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RINGKASAN

Fairuz Mutia, Jurusan Arsitektur, Fakultas Teknik, Universitas Brawijaya, Oktober 2013,
KAMPUNG JETIS SIDOARJO (Revitalisasi yang Bercitra Visual sebagai Kawasan
Wisata Batik), Dosen Pembimbing: Sigmawan Tri Pamungkas dan Abraham M. Ridjal.

Kabupaten Sidoarjo adalah salah satu kota penyangga Ibukota Propinsi Jawa Timur,
yang merupakan daerah yang mengalami perkembangan pesat. Sidoarjo sebenarnya
memiliki banyak potensi daerah dan sumber daya alam yang melimpah. Salah satunya
adalah Kampung Batik Jetis. Kampung Batik Jetis yang seharusnya dapat menjadi
identitas kawasan semakin tenggelam dengan berbagai permasalahan di dalamnya.
Orang hanya sebatas tahu bahwa ada kampung batik Jetis di sana tanpa ada niat untuk
berwisata dan berkunjung, oleh sebab itu perlu adanya penataan kawasan secara
rancang—kota pada kampung ini.

Penataan sebagai kampung wisata perlu memperhatikan kejelasan emosional yang dapat
dirasakan oleh wisatawan. Secara teori, revitalisasi adalah upaya untuk memvitalkan
kembali suatu kawasan atau bagian kawasan yang dulunya pernah vital/hidup, akan
tetapi kemudian mengalami kemunduran/degradasi. Dapat dikatakan terhadap pentingnya
keterbacaan fisik bahwa dengan pengalaman seseorang dapat belajar mengetahui dengan
jelas orientasi di sekitarnya. Hal ini biasa disebut dengan legibility. Di samping itu suatu
kawasan wisata juga harus imageability, dimana kualitas fisik suatu kawasan mampu
memberi peluang timbulnya image atau citra yang kuat yang diterima seseorang. Kevin
Lynch mendefinisikan identitas kota bukan dalam arti keserupaan suatu objek dengan
yang lain, tetapi justru mengacu kepada makna individualitas yang mencerminkan
perbedaannya dengan objek lain serta pengenalannya sebagai entitas tersendiri yang
biasa disebut identity.Hal ini perlu dilakukan pada Kampung Batik Jetis di Sidoarjo,
mengingat keberadaannya yang kurang dapat dikenali oleh masyarakat luas. Hal ini
dirasakan karena citra-visual pada kampung tersebut belum dapat memberikan kesan atau
identitas tersendiri.

Untuk meningkatkan citra kawasan sebagai kampung batik, dapat diwujudkan konsep citra-
visual. Hal tesebut sangat berpengaruh dalam pembentukan citra kawasan. Oleh karena itu
metode yang digunakan dalam kajian ini awalnya dengan menganalisa variabel kajian, yang
terdiri dari tata guna lahan, bentuk dan massa bangunan, ruang terbuka, tempat parkir,
sirkulasi, penanda, aktifitas pendukung, dan pelestarian sesuai dengan indikator citra
visualnya, yaitu legibility, imageability dan identity. Kemudian menggunakan metode
pragmatik, yaitu melalui metode transformasi dan analogi menghasilkan bentuk dan
tampilan yang baru serta melakukan trasformasi ragam hias batik Semarangan itu sendiri.

Penciptaan karakter tersebut dapat diperkuat melalui tampilan ragam hias batik yang
diaplikasikan melalui fasad bangunan publik baru serta tampilan lingkungannya, yaitu pada
detail elemen perancangannya. Sehingga baik dari tampilan bangunan maupun perabot
jalan dapat meningkatkan kualitas visual dan memperkuat karakter kampung batik itu
sendiri. Aktifitas yang bernafaskan batik tersebut juga dapat memperkuat karakter kawasan
tersebut.

Kata kunci : Elemen perancangan, karakter, kampung batik, citra visual, wisata
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SUMMARY

Fairuz Mutia, Department of Architecture, Faculty of Engineering, Brawijaya
University, October 2013, KAMPUNG BATIK JETIS (Revitalization based on Batik
Visual Image as a Tourism Village), Academic Supervisor : Sigmawan Tri Pamungkas
and Abraham M. Ridjal.

Sidoarjo is one of the big city in East Java Province, which is an area undergoing rapid
development. Sidoarjo has a lot of potential areas and abundant natural resources, one
of them is Kampung Batik Jetis. Kampung Batik Jetis is supposed to be the identity of
the environment. Nowadays people only know that there is a Kampung Batik there
without any intention to travel and visit, so it is necessary to design the village.

Structuring the settlement of a tourist village needs to pay attention to the visualization
that can be perceived by tourists. Can be said of the importance of physical legibility
that with experience one can learn to know clearly oriented around. This is commonly
referred to legibility . In addition, also imageability tourist area, where the physical
qualities of a region able to provide opportunities emergence of a strong image or the
Image received by a person. Kevin Lynch defines the identity of the city is not in the
sense of likeness of an object with another, but rather refers to the sense of individuality
that reflects the difference with other objects as well as their identification as a separate
entity called identity.

Improving the image of the region as a Batik Tourism Village, it can be done in visual-
image concept. It’s very influential in shaping the image of the region. Therefore the
method used in this study was initially to analyze variables of the study, which
consisted of land use, the form and mass of buildings, open space, parking, circulation,
signages, activity support and preservation in accordance with the visual imagery
indicators, namely legibility, imageability and identity.

Then using the pragmatic method through transformation methods and analogies to
generate and display a new form and conduct transformation of Batik Jetis ornament.
The creation of the character can be strengthened through the display of decorative
transformation of batik applied through a new public building facades and display
environment, namely the element detail design. So both of the look of the buildings and
street furniture can improve visual quality and strengthen the character of the village of
batik itself. Activities that conclude batik can also strengthen the character of the area.

Keywords : design element, character, batik village, visual image, tourism
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